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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan subjective well-being. Penelitian ini dilakukan di 
SMA Genrus Nusantara Boarding School (GNBS) Kendal. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Variabel dukungan sosial diukur menggunakan Skala 
Dukungan Sosial yang disusun oleh peneliti dengan reliabilitas sebesar 
0,892. Variabel subjective well-being diukur menggunakan dua skala, 
yaitu untuk mengukur aspek kepuasan hidup digunakan modifikasi Skala 
Satisfaction With Life Scale yang dikembangkan oleh Diener, Sanvilk, 
Seidlitz, dan Diener (1993) dengan reliabilitas sebesar 0,846, sedangkan 
untuk mengukur afek positif dan afek negatif digunakan modifikasi  Skala 
Positive Affect Negative Affect Scale (PANAS) yang dikembangkan oleh 
Watson, Clark, dan Tellegen  (1988) dengan reliabilitas sebesar 0,875. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X SMA Genrus 
Nusantara Boarding School yang berjumlah 59 siswa. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis product moment dengan bantuan SPSS 
16.00 For Windows. 
Hasil analisis data diperoleh skor (rxy) = 0,404 dengan signifikansi 
sebesar p = 0,01 (p<0,05), yang artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada 
siswa Genrus Nusantara Boarding School. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Sumbangan efektif yang diberikan 
variabel dukungan sosial terhadap variabel subjective well-being sebesar 
r² = 0,163 atau 16%.  
 
Kata Kunci: Boarding School, Dukungan sosial, Subjective Well-being. 
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Abstract 
 
The aim of this study is to determine the correlation between social 
support and subjective well-being. This research was conducted at 
Kendal's High School of Genrus Nusantara Boarding School (GNBS). 
The research method used in this study is a quantitative method. The 
social support variable was measured using a Social Support Scale 
compiled by researchers with a reliability of 0.892. The subjective well-
being variable was measured using two scales, namely to measure 
aspects of life satisfaction using the Satisfaction With Life Scale 
modification developed by Diener, Sanvilk, Seidlitz, and Diener (1993) with 
a reliability of 0.846, while to measure positive and negative affect used a 
Positive Affect Negative Affect Scale (PANAS) modification that was 
developed by Watson, Clark and Tellegen (1988) with a reliability of 0.875. 
The subjects in this study were 59 class X students of the Genrus 
Nusantara Boarding School. The analysis technique used is product 
moment analysis with the help of SPSS 16.00 for Windows. 
The results of data analysis are score (rxy) = 0.404 with a 
significance of p = 0.01 (p <0.05), which means there is a significant 
relationship between social support and subjective well-being in Genrus 
Nusantara Boarding School students. This shows that the research 
hypothesis was accepted. The effective contribution given by social 
support variable to subjective well-being variable is r² = 0,163 or 16%. 
 
Keywords: Boarding School, Social support, Subjective Well-being. 
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PENDAHULUAN 
Mencari kebahagiaan merupakan fitrah murni manusia, tidak 
memandang jenis kelamin, status sosial ekonomi maupun usia (Ryff, 
1989). Dorongan manusia untuk mencari kebahagiaan merupakan topik 
yang menarik sehingga beberapa dekade lalu banyak peneliti melakukan 
penelitian terkait kebahagiaan. Awalnya, penelitian-penelitian terdahulu 
lebih berfokus pada patologi atau lebih banyak membahas tentang hal-hal 
negatif. Seiring munculnya aliran psikologi positif, penelitian saat ini lebih 
banyak membahas tentang cara seseorang mendapatkan dan merasakan 
kebahagiaan serta kebermaknaan dalam hidup (Froh, 2004). 
Diener (2000) menjelaskan bahwa subjective well-being merupakan 
teori evaluasi akan kejadian yang telah terjadi atau dialami dalam 
kehidupan yang melibatkan proses kognitif dan afektif. Menurut Diener 
(2000) individu memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi ketika 
individu lebih banyak merasakan perasaan nyaman daripada perasaan 
tidak nyaman, individu lebih banyak melakukan kegiatan menarik, individu 
mengalami banyak kesenangan, serta merasakan kepuasan terhadap 
kehidupannya. Individu yang mengalami banyak pengalaman positif akan 
memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi. Sebaliknya, individu 
yang memiliki tingkat subjective well-being rendah ditandai dengan 
ketidakpuasan terhadap hidup, mengalami sedikit kegembiraan, dan kerap 
merasakan emosi negatif seperti kemarahan dan kecemasan (Diener, 
2000). 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam kehidupan tidak 
semua orang dengan mudah merasakan kebahagiaan, terlebih bagi 
orang-orang yang memiliki banyak tuntutan, peran atau tugas, misalnya 
para siswa yang bersekolah di boarding school. Menurut Susiyani dan 
Subiyantoro (2017) boarding school merupakan sistem sekolah 
berasrama yang mana guru, siswa, dan pengelola sekolah tinggal 
bersama di asrama dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester 
diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya. 
Salah satu sekolah yang menerapkan sistem boarding school yakni 
Genrus Nusantara Boarding School (GNBS) Kendal. Genrus Nusantara 
Boarding School (GNBS) Kendal merupakan lembaga pendidikan yang 
memadukan antara sistem pendidikan umum (sekolah) dengan model 
pesantren melalui model pendidikan sekolah berasrama (boarding 
school), yang mengharuskan siswa untuk tinggal di asrama selama 24 
jam. Salah satu tujuan didirikannya Genrus Nusantara Boarding School 
(GNBS) Kendal  yaitu mencetak generasi penerus yang professional dan 
religius. Genrus Nusantara Boarding School (GNBS) Kendal beralamatkan 
di Kebonadem, Kb. Adem, Brongsong, Kab. Kendal, Jawa Tengah. 
Tinggal dan hidup di boarding school bukanlah hal yang mudah 
bagi anak, khususnya remaja. Sarwono (2013) menuturkan bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 
dewasa, peralihan tersebut temasuk perubahan fisik dan psikis. 
Perubahan fisik yang terjadi pada remaja adalah gejala primer dalam 
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pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan-perubahan psikis muncul 
akibat dari perubahan fisik (Sarwono, 2013). 
Selain memiliki tugas perkembangan yang khas, remaja yang 
tinggal di boarding school juga dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap 
segala aktivitas, budaya, dan kebiasaan yang ada di lingkungan boarding 
school. Di sisi lain, mereka juga dituntut untuk menghafalkan Al-qur’an. 
Demi terciptanya lingkungan asrama yang harmonis dan kondusif juga 
diberlakukan peraturan yang rigid lengkap dengan sanksi bagi 
pelanggarnya, peraturan tersebut wajib ditaati oleh seluruh siswa yang 
tinggal di asrama. Selain itu, siswa juga memiliki tanggung jawab untuk 
belajar dan menuntaskan tugas-tugas sekolahnya. Adanya tuntutan tugas 
perkembangan, tuntutan akademik, dan sosial seperti tersebut di atas 
menjadikan tanggung jawab para siswa yang tinggal di boarding school 
meningkat. Meningkatnya tanggung jawab yang harus ditanggung oleh 
remaja ditambah dengan rutinitas yang monoton, serta terbatasnya waktu 
untuk bermain membuat sebagian siswa yang sekolah di boarding school 
jenuh, bosan, dan merasa terbebani. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada hari Sabtu, 4 Mei 
2019 kondisi emosional siswa terlihat lelah dan jenuh secara fisik maupun 
mental akibat banyaknya tuntutan yang diterima. Selain itu, siswa 
mengaku sering merasakan perasaan tidak menyenangkan karena 
banyak masalah dengan teman dan orang tua, serta tidak puas dengan 
wilayah kehidupan. Hal tersebut menjadi tantangan bagi siswa yang 
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tinggal di boarding school. Apabila tuntutan tersebut dikelola dengan baik 
maka hasilnya akan baik, akan tetapi jika siswa tidak mampu mengelola 
tuntutan tersebut maka akan berdampak negatif. 
Adanya siswa merasa dituntut dengan tanggung jawab sekolah dan 
pesantren menimbulkan perasaan negatif yang memiliki efek terhadap 
kehidupan siswa di Boarding Schol seperti kemalasan, kecemasan dan 
depresi, siswa tidak dapat menerima materi sekolah dengan baik, tidak 
puas dengan kehidupan di dalam boarding. Tingkat kepuasan siswa 
apabila dinyatakan dalam rentang angka satu sampai dengan sepuluh, 
mayoritas siswa akan memberikan nilai lima. Dominannya pengalaman 
emosi negatif dibandingkan pengalaman emosi positif serta kurang 
puasnya terhadap kehidupan menunjukkan bahwa siswa memiliki 
kecenderungan subjective well-being yang rendah. 
Menurut Park (2004) subjective well-being merupakan komponen 
inti dari hidup yang baik (good of life). Diener (2000) mengemukakan 
bahwa individu yang memiliki kualitas kehidupan yang mengagumkan 
umumnya memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi. Menurut 
Myers dan Diener (1995) seseorang yang memiliki tingkat subjective well-
being yang tinggi akan lebih mampu mengontrol emosinya serta mampu 
menghadapi berbagai peristiwa dalam hidup dengan lebih baik. 
Sebaliknya, menurut Myers dan Diener (1995)  seseorang yang 
memiliki tingkat subjective well-being yang rendah akan memandang 
rendah hidupnya serta akan menganggap peristiwa yang terjadi sebagai 
5 
 
 
 
sesuatu yang tidak menyenangkan sehingga juga akan menimbulkan 
emosi yang tidak menyenangkan seperti kecemasan, depresi, dan 
kemarahan. Penelitian Hamdana dan Alhamdu (2015) menyatakan bahwa 
subjective well-being mempunyai hubungan yang sangat signifikan 
dengan prestasi belajar siswa. Artinya tinggi rendahnya tingkat subjective 
well-being akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. 
Dalam rangka mewujudkan subjective well-being, terdapat faktor-
faktor subjective well-being yang harus diperhatikan. Salah satu usaha 
yang diduga mampu mewujudkan dan meningkatkan subjective well-being 
adalah dukungan sosial.  Menurut Fitrianur, Situmorang, dan Tentama 
(2018) beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well-being di 
antaranya: pendapatan, religiusitas, kebersyukuran, kepribadian dan 
dukungan sosial. Menurut Sarafino (2008) dukungan sosial mengacu pada 
kenyamanan yang dirasakan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan 
yang diterima seseorang dari orang atau kelompok lain. 
Brehm dan Kassin (Farhati & Rosyid, 1996) dalam penelitannya 
juga mengemukakan suatu bukti bahwa dukungan sosial mampu 
meringankan beban hidup seseorang dan mampu membantu seseorang 
agar dapat berfungsi secara efektif. Adanya dukungan sosial orang tua, 
teman, dan guru diharapkan tingkat subjective well-being siswa juga 
meningkat. Tingkat subjective well-being siswa yang tinggi diharapkan 
mampu membuat siswa menjadi individu yang lebih positif dan sehat 
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secara mental, sehingga siswa mampu meminimalisir perilaku negatif dan 
prestasi belajarnya meningkat. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diajukan 
rumusan masalah “apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
subjective well-being pada siswa Genrus Nusantara Boarding School 
Kendal”. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah menguji secara 
empiris adanya hubungan antara dukungan sosial dengan subjective well-
being pada Siswa Kelas X SMA Genrus Nusantara Boarding School 
Kendal. 
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan 
subjective well-being pada Siswa Kelas X SMA Genrus Nusantara 
Boarding School. Semakin tinggi skor dukungan sosial maka semakin 
tinggi tingkat subjective well-being siswa. Sebaliknya, semakin rendah 
skor dukungan sosial maka semakin rendah pula tingkat subjective well-
being siswa. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan bermaksud 
menguji hubungan antar variabel. Identifikasi variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari satu variabel tergantung dan satu variabel bebas, yaitu variabel 
tergantung (Y): subjective well-being, dan variabel bebas (X1): dukungan 
sosial. Subjek penelitian adalah seluruh Siswa Kelas X SMA Genrus 
Nusantara Boarding School Kendal sejumlah 59 subjek.  
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Teknik pengumpulan data menggunakan Skala Dukungan Sosial, 
Skala Satisfaction With Life Scale (SWLS), dan Skala Positive Affect 
Negative Affect Scale (PANAS). Skala Dukungan Sosial disusun 
berdasarkan aspek dukungan sosial yaitu dukungan informasi, dukungan 
penghargaan, dukungan emosional, dukungan jaringan, dan dukungan 
nyata. Peneliti menyusun skala dukungan sosial sebanyak 25 aitem. Skala 
SWLS dimodifikasi dari skala yang dikembangkan oleh Diener, Sanvilk, 
Seidlitz, dan Diener (1993) yang terdiri dari 5 pernyataan yang mengukur 
pandangan kognitif seseorang tentang kehidupannya. Skala PANAS 
dalam penelitian ini mengacu pada Sari (2019) yang di modifikasi dari 
skala yang dikembangkan oleh Watson, Clark, dan Tellegen (1988). 
Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi 
(content validity). Validitas isi skala dapat diestimasi melalui blue print 
skala yang dilakukan oleh professional judgement (Azwar, 2015). Peneliti 
menggunakan teknik reliabilitas koefisien alpha cronbach yang merupakan 
formula konsistensi yang popular. Peneliti menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 16 for windows untuk menguji 
reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik menggunakan metode analisis product moment. 
Penggunaan teknik analisis product moment mensyaratkan bahwa 
variabel-vaiabel penelitian harus terdistribusi normal dan hubungan antar 
masing-masing variabel yang diukur linear, sehingga perlu dilakukan uji 
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normalitas dan uji linearitas sebelum dilakukan uji asumsi. Metode analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan software pengolahan data statistik 
SPSS 16 for windows yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
variabel tergantung dapat diprediksikan melalui variabel bebas dan 
melihat seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel tergantung. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis product moment menunjukkan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan subjective well-
being, artinya dukungan sosial memberikan peran terhadap subjective 
well-being Siswa Kelas X Genrus Nusantara Boarding School Kendal. 
Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat subjective 
well-being, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan hasil kategorisasi Subjective Well-being diperoleh 
bahwa dari 59 subjek penelitian terdapat 8 subjek dengan proporsi 14% 
termasuk dalam kategori rendah, 42 subjek dengan proporsi 71% 
termasuk dalam kategori sedang, dan 9 subjek dengan proporsi 15% 
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa 
secara umum Kelas X Genrus Nusantara Boarding School memiliki 
Subjective Well-being yang sedang. Apabila ditinjau dari jenis kelamin 
siswa-siswi Kelas X Genrus Nusantara Boarding School, antara siswa dan 
siswi memiliki perbedaan tingkat Subjective Well-being yaitu siswa laki-laki 
memiliki tingkat subjective well-being yang lebih tinggi daripada siswa 
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perempuan. Hal tersebut didasarkan pada hasil analisis tambahan 
menggunakan uji-t yang menunjukkan bahwa rata-rata subjective well-
being siswa perempuan adalah 43,26, sedangkan rata-rata subjective 
well-being siswa laki-laki adalah 56,54. Artinya subjective well-being siswa 
perempuan Kelas X di SMA GNBS lebih rendah dari pada subjective well-
being siswa laki-laki Kelas X di SMA GNBS. 
Menurut Verduyn dan Brans (2012) perbedaan tingkat subjective 
well-being dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor eksternal maupun 
faktor internal. Adapun faktor eksternal yang diduga mempengaruhi 
subjective well-being menurut Diener, Sanvilk, Seidlitz, dan Diener (1993) 
di antaranya dukungan sosial yang diperoleh, budaya, pekerjaan atau 
pengangguran. Faktor internal atau faktor yang ada dalam diri individu 
salah satunya adalah kepribadian. 
Menurut Sarafino (2008) dukungan sosial mengacu pada 
kenyamanan yang dirasakan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan 
yang diterima seseorang dari orang atau kelompok lain. Berdasarkan hasil 
kategorisasi Skala Dukungan Sosial diperoleh bahwa dari 59 subjek 
penelitian terdapat 7 subjek dengan proporsi 12% termasuk dalam 
kategori rendah, 45 subjek dengan proporsi 76% termasuk dalam kategori 
sedang, dan 7 subjek dengan proporsi 12% termasuk dalam kategori 
tinggi. Hasil kategorisasi Skala Dukungan Sosial diketahui bahwa 
mayoritas subjek penelitian memiliki dukungan sosial pada kategori 
sedang. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa secara umum siswa 
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Kelas X Genrus Nusantara Boarding School memiliki persepsi yang 
sedang tentang dukungan, kenyamanan, kepedulian, penghargaan serta 
bantuan yang diberikan orang atau kelompok lain kepada dirinya. Artinya, 
subjek penelitian menganggap dirinya terkadang dekat dengan keluarga, 
teman, dan guru, subjek terkadang mendapatkan bantuan ketika 
menghadapi masalah, subjek terkadang didengarkan dan dikasihi ketika 
dalam kesulitan, subjek terkadang mendapatkan informasi ketika 
membutuhkan. Subjek terkadang mendapatkan bantuan secara nyata dari 
lingkungan sekitar, kadang juga tidak, subjek terkadang merasa puas 
terkadang juga tidak puas. 
Menurut Sarason, Levine, Basham, dan Sarason (1983) ketepatan 
dukungan yang dirasakan individu akan mempengaruhi tingkat dukungan 
sosial seseorang. Dukungan sosial tidak cukup hanya dengan keberadaan 
seseorang yang dibutuhkan saja, akan tetapi perlu ketepatan seseorang 
dalam memberikan dukungan sosial. Dukungan sosial juga tidak sekedar 
memberi bantuan pada individu yang membutuhkan, melainkan termasuk 
pemaknaan individu terhadap dukungan yang diterima. Ketepatan dalam 
memberikan dukungan sangat perlu diperhatikan, agar individu yang 
menerima dukungan merasakan manfaat  bantuan tersebut bagi dirinya. 
Hasil analisis menggunakan teknik korelasi product moment yang 
dihasilkan dari hubungan kedua variabel tersebut diperoleh r = 0,404 
dengan p = 0,01 (p < 0,05), yang artinya hubungan kedua variabel 
signifikan, sehingga hipotesis peneliti dapat diterima. Hasil analisis data 
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dalam penelitian ini juga menunjukkan R square 0,16. Artinya variabel 
dukungan sosial memberikan sumbangan sebesar 16% terhadap 
subjective well-being. Hal ini menunjukkan adanya faktor lain di luar 
dukungan sosial yang tidak diteliti dalam penelitian ini yakni sebesar 84%. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Fajarwati (2014) 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan subjective well-being pada remaja SMPN 7 
Yogyakarta. 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga keterbatasan 
tersebut bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu hasil penelitian ini hanya dilakukan pada siswa Kelas X Genrus 
Nuantara Boarding School sehingga hasil yang didapat mungkin akan 
berbeda jika dilakukan pada siswa Kelas X di sekolah lain. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 
dukungan sosial memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
subjective well-being siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya memberikan 
dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan jaringan, dukungan 
penghargaan, dukungan nyata dengan wujud memberikan kasih sayang, 
motivasi, nasihat, penghargaan kepada murid-muridnya. Selain itu guru 
hendaknya meneruskan kepada orang tua, terkait pentingnya peran orang 
tua memberikan dukungan sosial kepada anaknya agar anak memiliki 
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subjective well-being yang tinggi. Di sisi lain, guru juga hendaknya 
memberikan informasi kepada siswa agar saling mendukung satu sama 
lain, agar bisa sama-sama sukses menyelesaikan tanggung jawabnya di 
boarding. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya disarankan agar 
meneliti dengan variabel-variabel lain yang dapat memperkaya hasil 
penelitian mengenai faktor-faktor lain yang dapat memberi peran terhadap 
subjective well-being pada siswa boarding school yang tidak diungkap 
dalam penelitian ini, di antaranya: religiusitas, kebersyukuran, kepribadian, 
dan lain-lain. 
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